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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kecerdasan logis matematis ialah aspek yang begitu penting pada
perkembangan anak yang melibatkan kemampuan anak untuk mengenali pola,
menyusun urutan, memecahkan masalah matematis, dan memahami strategi
terutama dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan media smart
box dengan tujuan meningkatkan kecerdasan logis matematis anak usia 5-6
tahun di Paud Khairin Kids. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek sepuluh anak. Teknik
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Keywords: . pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi, dengan instrumen yang
Kecerdasan Logis dipergunakan yakni lembar cheklist dan asesmen capaian anak, kemudian
Matematis, dianalisis agar valid dan terpercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
Media Smart Box, rata-rata awal pra siklus 24,59% (BB) mulai meningkat pada kegiatan siklus 1
Anak Usia 5-6 Tahun sebesar 56,87% (BSH) dan meningkat lagi pada siklus 2 sebesar 78,12% (BSB).

Dengan demikian, media smart box dapat dipergunakan serta diaplikasikan
ketika meningkatkan kecerdasan logis matematis anak usia 5-6 tahun.

One of the most crucial parts of infant development is mathematical
logical intelligence, which involves pattern recognition, organizing sequences,
solving mathematical problems, and understanding strategies, especially in
everyday life. The research aimed to improve the mathematical logical
intelligence of 5-6-year-olds through the smart box media at Paud Khairin Kids.
The study used a quantitative approach to Class Action Research (CAR) with a
subject of ten children. Data was collected by observations and documentation
using checklist sheets and kid access evaluations, then validated and reliable.
The results of the study showed that the pre-cycle average of 24.59% (BB) began
o to increase in cycle first activity by 56.87% (BSH) and increased again in the
bit.ly/jpaUNY second cycle by 78.12% (BSB). Thus, the smart box media can be used as well

as applied in improving the mathematical logical intelligence of children aged
5-6.

PENDAHULUAN

Setiap anak mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda dalam tingkat dan indikator
perkrembangan. Hal ini memperlihatkan bahwasanya semua anak pada hakikatnya ialah cerdas
(Hasiana, 2021). Kecerdasan adalah kemampuan individu untuk memahami, belajar, berpikir dan
mengatasi masalah dalam kehidupan. Apabila seorang anak memiliki kemampuan kreatif,
kecerdasannya akan bermanfaat bagi mereka dan lingkungan mereka karena kecerdasan merupakan
komponen penting bagi anak sebagai dasar utama dalam belajar (Yanti, 2018).

Dalam teori Multiple Intelegences mengidentifikasi bahwa ada sembilan jenis kecerdasan pada
manusia salah satunya ialah kecerdasan logis matematis. Gardner (1983) dalam (Armstrong, 2009)
menyatakan bahwasanya kecerdasan matematis ialah kemampuan seseorang memahami diri ketika
pemecahan logis dan menggunakan penalaran matematis, menyelesaikan masalah, menciptakan sesuatu
dengan angka dan penalaran, peka terhadap logika, pola dan hubungan. Kemampuan untuk memahami
suatu situasi ataupun keadaan dengan memakai perhitungan matematis, penalaran logis, dan eksperimen
dikenal sebagai kecerdasan logis matematis (Ramadhani et al., 2018). Pada dasarnya, anak-anak yang
mempunyai kecerdasan logis dan matematis cenderung memperoleh kemampuan yang baik untuk
menganalisis masalah serta berpikir rasional. Anak yang mahir logika matematika menyukai aktifitas
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bermain yang melibatkan berpikir logis, berhitung, dan memberikan penjelasan sebab akibat yang
mudah diterima dan dipahami (Mardiana, 2023).

Dalam kehidupan sehari-hari anak-anak akan selalu menemukan atau mengalami hal-hal seperti
menghitung, sebab-akibat, dan bertanya secara logika. Anak-anak antara usia 5 serta 6 tahun sangat peka
terhadap stimulasi kecerdasan dan perkembangan yang berhubungan dengan lingkungan mereka (Ansari
et al., 2024). Sayangnya, masih banyak anak di Indonesia yang memperoleh kemampuan logis
matematis yang rendah. Hal ini disebabkan oleh macam-macam faktor, misalnya akses pendidikan yang
terbatas, kurangnya stimulasi serta metode pembelajaran yang kurang efektif. Intervensi dini untuk
menaikan kecerdasan logis matematis pada anak usia dini sangatlah penting karena otak anak
berkembang sangat pesat, sehingga merupakan waktu yang tepat saat memberikan stimulasi (Azizah et
al., 2023).

Oleh karena itu, kecerdasan ini begitu penting dan bermanfaat bagi anak usia dini karena dapat
membantu mereka belajar berhitung, bentuk, pola dan aturan, mengukur, dan memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kemampuan menalar dan berpikir logis yang akan mereka hadapi di masa depan
(Anggraini, 2023). Sama dengan hal tersebut, penelitian kecerdasan logis dan matematis pada anak usia
dini juga begitu penting dikarenakan dapat membantu anak ketika memecahkan masalah, menggunakan
angka dengan baik, dan meningkatkan kemampuan untuk berpikir logis, menganalisis peristiwa, dan
memahami strategi (Chafiyah et al., 2022). Dari kajian dan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan logis matematis anak akan berkembang jika distimulus begitu tepat.

Sejalan dengan pernyataan di atas ada penelitian terdahulu yang terhubung dengan kurangnya
optimalisasi ketika mengembangkan kecerdasan logis matematis pada anak usia dini, yaitu penelitian
dari Azlin Atika Putri dan kawan-kawan menemukan masalah bahwa belajar mengajar sering memakai
worksheet serta buku tulis yang kurang menarik sehingga membuat anak menjadi cepat bosan (Putri et
al., 2023) hal ini menyebabkan kecerdasan logis matematis kurang optimal. Kemudian penelitian yang
dilakukan Ruliana Fajriati menemukan masalah dimana pola pembelajaran anak menekankan pada
akademik dan juga kurangnya media pembelajaran sehingga terjadilah hambatan saat proses
pengembangan kecerdasan logis matematis (Fajriati, 2020). Selain itu penelitian dari Mega Dwi Niyati
juga menemukan masalah bahwa rendahnya Kklasikal anak dalam kemampuan awal mengenai
kecerdasan logis matematis yang berhubungan dengan warna, bentuk dan membilang (Niyati et al.,
2016).

Sesuai permasalahan yang ada serta observasi awal yang peneliti temui di sekolah, terlihat
bahwa anak belum sepenuhnya mengalami peningkatan dalam kecerdasan logis matematisnya.
Permasalahan yang ditemui diantaranya ada anak yang sudah tau membaca angka tetapi tidak bisa
menuliskannya, lalu ada anak yang sudah lancar dalam berhitung tetapi masih ragu-ragu melakukannya
karena kurang percaya diri. Kemudian ada juga anak yang belum bisa membedakan warna misalnya
mana warna muda dan mana warna tua. Sebagian anak juga belum bisa memecahkan masalah dalam
menyelesaikan tugas yang telah ditentukan. Bahkan ada juga anak yang tidak fokus pada satu pekerjaan
saja dan perlu didampingi guru sepenuhnya untuk menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini dikarenakan
kegiatan belajarnya lebih sering menggunakan majalah atau buku tulis, hingga kecerdasan logis
matematis anak tidak ter-eksplor dengan baik. Oleh karena itu perlu untuk distimulasi memakai media
yang tepat dan menarik untuk meningkatkan kecerdasan logis matematis pada anak usia 5-6 tahun.

Beberapa pengembangan logis matematis yang telah banyak diteliti termasuk mengenal konsep
bilangan melalui media Bulletin Board dengan indikator menghitung, mengukur dan mengenal label.
Hasil pra siklus 31,75%, siklus | 40,33% serta siklus Il 47,33% (Sartika, 2018). Kemudian penelitian
(Rismayani et al., 2022) dengan indikator mengenal bilangan dan lambang bilangan, berhitung, dan
berpikir logis menunjukkan hasil sebesar 44% dengan kriteria sangat baik, ini membuktikan bahwa
media Tuptoltar dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika anak. Selanjutnya penelitian (Fauzi
et al., 2022) kemampuan berhitung melalui permainan kotak pintar menunjukkan hasil kemampuan
berhitung anak sebesar 42,17% di kategori berkembang sangat baik. Media smart box juga sudah diteliti
pada beberapa aspek perkembangan lainnya, seperti pada penelitian (Yuliastri et al., 2021)
pengembangan media smart box pada kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dengan hasil sebesar
80,4% dan penelitian (Rahayuningsih et al., 2019) kemampuan mengetahui huruf menggunakan media
smart box menunjukkan hasil 92,86%.
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti memilih inovasi media yang tepat untuk
mengatasi masalah dalam kecerdasan logis matematis anak yaitu menggunakan media smart box.
Peneliti memilih media ini karena mempunyai perbedaan dari penelitian sebelumnya vyaitu
menggunakan media smart box dengan indikator capaian mengenal konsep bilangan 1-10,
mengklasifikasikan warna dasar, membedakan bentuk dan memecahkan masalah. Media ini ialah alat
permainan edukatif sederhana yang dirancang khusus terdiri dari 4 macam aktivitas bermain dengan
melibatkan logis matematis anak yaitu jarimatika, magic color, geometri spinner dan puzzle angka.

Dengan adanya media Smart Box maka akan memberikan pengalaman baru untuk diteliti serta
bertujuan dalam meningkatkan kecerdasan Logis matematis anak di Paud Khairin Kids. Adapun manfaat
media smart box diterapkan pada anak usia dini antara lain: 1) anak bisa belajar untuk berfikir secara
logis, menganalisis situasi dan mengambil keputusan yang tepat, 2) membantu anak memahami konsep
matematika, melakukan perhitungan dan pemecahan masalah matematika dengan lebih baik, serta 3)
membantu anak berpikir kritis, mengevaluasi dan membuat keputusan yang rasional. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi baru terhadap guru dalam perancangan media yang kreatif dan menggunakan
pendekatan inovatif dengan mengintegrasikan media smart box dalam pembelajaran yang menarik.
Media smart box ini juga menggabungkan pembelajaran dengan permainan yang seru hingga mampu
menyesuaikan tingkat kesulitan pembelajaran untuk memberikan umpan balik real-time kepada setiap
anak.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan
kuantitatif yaitu dengan menggunakan data numerik untuk mengukur efektivitas dari hasil pembelajaran
untuk menggeneralisasikan temuan penelitian ke populasi yang lebih luas. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan ini dikarenakan data numerik dapat memberikan gambaran objektif dan bukti nyata tentang
efektivitas kemajuan belajar pada hasil belajar siswa serta juga dapat dibandingkan dengan penelitian
lain untuk mengidentifikasi praktik terbaik (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi serta dokumentasi. Observasi dikerjakan
dengan mengamati serta mencatat tingkat capaian anak selama kegiatan pembelajaran dalam
menggunakan media smart Box dengan metode pembelajaran individual dan berpasangan. Dan peneliti
juga menggunakan dokumentasi kegiatan pada saat bermain smart box untuk dijadikan bukti atau data
pendukung dalam penelitian. Metode yang digunakan ialah tindakan kelas dimana peneliti dan guru
berkolaborasi untuk bekerja sama untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Subjek di
penelitian ini ialah anak usia 5-6 tahun yang berada di sekolah Paud Khairin Kids. Sepuluh orang anak
yang terdiri dari lima anak laki-laki serta lima anak perempuan menjadi subyek dalam penelitian ini.
Instrumen yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu lembar ceklis serta asesmen capaian anak dalam
mengukur tes kecerdasan logis matematis menggunakan media smart Box. Untuk mengetahui
pengukuran tes kecerdasan logis matematis anak, peneliti membuat capaian indikator yakni pada Tabel
1.

Tabel 1. Indikator Kecerdasan Logis Matematis

Indikator Aspek yang diamati
Mengenal konsep bilangan Anak dapat menghitung angka 1-10

Anak dapat melakukan penjumlahan sederhana
Anak dapat menyebutkan 3 warna primer
Anak dapat mencampurkan warna
Anak dapat mengenali bentuk geometri
Anak dapat mencari bentuk geometri sesuai petunjuk
Anak dapat menyelesaikan puzzle angka.

Mengklasifikasikan warna dasar

Membedakan bentuk

V|V V|V V|V VY

Memecahkan masalah

Kemudian setelah data penelitian dikumpulkan akan dilanjutkan dengan menganalisis data
untuk mencari nilai rata-rata. Analisis data dimulai dengan mengukur tingkat capaian anak berdasarkan
Tabel 2.
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Tabel 2. Catatan Skor Capaian Anak

Capaian Anak Skor
Belum Berkembang 1
Mulai Berkembang 2
Berkembang Sesuai Harapan 3
Berkembang Sangat Baik 4

Perolehan data didapat dari hasil pengamatan selama dua siklus, yang selanjutnya hasil data
disusun berupa diagram persentase tingkat capaian anak dengan rumus. Untuk menghitung persentase
ketercapaian keberhasilan setiap anak, bisa memakai rumus berikut.

F
Nx 100 = nilai akhir

Keterangan

F = Skor Perolehan

N = Skor maksimal indikator (16)
100 = bilangan tetap

Untuk menghitung nilai mean seluruh capaian anak, bisa memakai rumus yakni:

72X
N
Keterangan
X = Hasil nilai rata-rata
Y Xi = Jumlah skor capaian anak
N = Jumlah anak keseluruhan

Adapun desain penelitian ini memakai model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian model ini
menggambarkan satu siklus yang terdiri dari empat langkah, yakni: Perencanaan (planning), Aksi
ataupun tindakan (action), Observasi (observation) serta Refleksi (reflection). Setelah satu siklus, dapat
dilanjutkan sampai hasil penelitian dinyatakan selesai (Purnama, 2020). Berikut alur dalam proses
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra Siklus

Aktivitas pra siklus adalah langkah awal yang efektif dalam membantu anak mengembangkan
kecerdasan logis matematis. Berdasarkan pernyataan guru kelas yang mengajar di Paud Khairin Kids
bahwa tingkat capaian logis matematis anak hanya sebesar 24,59% termasuk kedalam kategori belum
berkembang. Oleh karena itu, peneliti memperkenalkan media smart box kepada anak untuk membantu
meningkatkan kecerdasan logis matematis mereka sebelum melakukan tindakan selanjutnya.

Tindakan Siklus 1

Pada tahap siklus 1 peneliti akan melakukan selama 4 pertemuan dengan bermain smart box
secara individual. Pertemuan pertama peneliti mengajak anak bermain jarimatika dengan memberikan
pemahaman konsep bilangan 1-10, kemudian ketika anak sudah mengerti peneliti memberikan lembar
kerja satu persatu dan menjelaskan tentang menghitung penjumlahan secara sederhana. Dalam kegiatan
ini terdapat anak yang sudah bisa menghitung tanpa bantuan dan ada juga yang belum bisa sehingga
memerlukan bantuan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa terdapat 5 anak berada dikategori
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Berkembang Sesuai Harapan, 3 anak dikategori Mulai Berkembang serta 2 anak dikategori Belum
Berkembang dikarenakan belum bisa berhitung dan harus dibantu.

Perencanaan awal:
Pengamatan terhadap kecerdasan logis
matematis anak sebelum tindakan

Planning

1. Menyusun RPP

2. Membuat Instrumen Penilaian
3. Menyiapkan media yang digunakan
Reflection Action —\
\ / Bermain media smart box

. dengan individual meliputi
Observation 4 indikator permainan yaitu
l jarimatika, magic color,

geometri spinner dan puzzle
angka

Melakukan pengamatan
dan mencatat hasil
capaian logis matematis
anak melalui media
smart box

Planning 11
1. Membuat RPP lanjutan
berdasarkan refleksi pada siklus 1.
2.Melanjutkan media yang akan
digunakan

Reflection Action \

Bermain media smart box

AN

Observation dengan berpasangan
l meliputi 4  indikator
permainan yaitu
jarimatika, magic color,

¢ Lanjut meninjau dan geometri  spinner  dan
mencatat hasil capaian puzzle angka

logis matematis anak
dalam bermain media
smart box

Gambar 1. Alur Peneltian Tindakan Kelas dengan Model Kemmis dan Mc Taggart
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Selanjutnya pada pertemuan kedua peneliti mengajak anak untuk bermain magic color dengan
memberikan pemahaman mengenai warna primer (merah, kuning dan biru) jika anak sudah mengerti
peneliti memberikan lembar kerja satu persatu dan menjelaskan tentang cara mencampurkan warna
dasar dan memberi kesempatan pada anak untuk berkreasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
3 anak dikategori Berkembang Sesuai Harapan dan 7 anak dikategori Mulai Berkembang dikarenakan
masih banyak anak yang memerlukan bantuan guru.

Setelah itu pada pertemuan ketiga peneliti mengajak anak bermain geometri spinner dengan
memberikan pemahaman mengenai berbagai bentuk geometri dimulai dari bentuk lingkaran, persegi,
segitiga, persegi panjang, belah ketupat dan oval. Saat bermain geometri spinner anak-anak sangat
antusias karena bisa diputar-putar, ketika anak sudah mengerti peneliti memberikan kesempatan pada
anak untuk mencari beberapa benda yang berbentuk geometri. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 3
anak berada dikategori Berkembang Sesuai Harapan, 7 anak berada dikategori Mulai berkembang
dikarenakan masih ada yang belum bisa membedakan bentuk.

Terakhir pada pertemuan keempat, peneliti mengarahkan anak-anak untuk bermain puzzle
angka. Setelah anak-anak memahami cara menyelesaikan masalah, peneliti memberikan lembar kerja
satu persatu dan memberi mereka kesempatan untuk memecahkan masalah dengan melengkapi angka
yang tidak ada. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 4 anak berada dikategori Berkembang Sesuai
Harapan, 4 anak dikategori Mulai berkembang dan 2 anak berada kategori Belum berkembang.

Hasil Capaian Siklus 1

100
85
70

5 Hil——a—B—NB—B—
0 --—B0BB0RB-
LEIE B B B e B
o N800 BRBBER

-5

= Persentase |62,5| 50 | 50 |56,3|68,8| 75 (62,5/68,8/37,5/37,5

Gambar 2. Penilaian Anak Siklus 1 Kecerdasan Logis Matematis di PAUD Khairin Kids

Berdasarkan kegiatan siklus 1 yang sudah dikerjakan pada anak usia 5-6 tahun terlihat
bahwasanya beberapa anak yang masih bingung dan perlu bantuan guru, tetapi ada juga anak yang sudah
cepat tanggap tanpa bantuan guru. Dengan analisis data persentase pada Gambar 2, menunjukkan bahwa
nilai capaian anak pada Paud Khairin Kids di siklus 1 masih ada empat anak yang berada dibawah nilai
<50. Jumlah nilai rata-rata kecerdasan logis matematis anak di siklus 1 memperoleh 56,87% berada
dikategori Berkembang Sesuai Harapan. Melihat hasil dari siklus 1 belum sepenuhnya meningkat maka
akan dilakukan tahap refleksi untuk melaksanakan tindakan siklus 2.

Tindakan Siklus 2

Setelah peneliti melakukan tahap refleksi dari hasil siklus 1 maka akan dilanjutkan tindakan
siklus 2 dengan media yang sama yaitu smart box hanya saja cara bermainnya berbeda, dimana anak
akan bermain secara berpasangan dengan temannya. Pengamatan pada siklus 2 menunjukkan bahwa
kemampuan kecerdasan logis matematis anak sudah sepenuhnya mengalami peningkatan.

Pada pertemuan pertama anak diajak untuk bermain kembali dengan jarimatika, dari kegiatan
ini terlihat bahwa anak-anak antusias dalam menyelesaikan 5 soal penjumlahan dibarengi dengan teman
pasangannya. Hasil dari kegiatan ini memperoleh 4 anak dikategori Berkembang Begitu Baik, 4 anak
dikategori Berkembang Sesuai Harapan dan 2 anak dikategori Mulai Berkembang. Keesokan harinya
pada pertemuan kedua bermain magic color, pada kegiatan ini anak mencampurkan warna dengan
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menggunakan plastik mika dan mendapatkan hasil 3 anak berada kategori Berkembang begitu baik, 5
anak dikategori Berkembang Sesuai Harapan dan 2 anak dikategori Mulai Berkembang.

Pertemuan ketiga anak kembali bermain geometri spinner dimana peneliti memberikan lembar
kerja pada anak dan mengerjakan secara berpasangan mencari bentuk geometri yang sesuai. Hasil dari
kegiatan ini memperoleh 3 anak dikategori Berkembang Sangat Baik, 6 anak dikategori Berkembang
Sesuai Harapan, 1 anak berada dikategori Mulai Berkembang. Selanjutnya pada pertemuan keempat
anak kembali bermain puzzle angka, pada kegiatan ini peneliti memberikan satu puzzle angka yang telah
diacak dimana anak akan menyelesaikan masalah dengan menyusun puzzle secara utuh. Kegiatan ini
mendapatkan hasil bahwa 3 anak berada dikategori Berkembang Begitu Baik, 4 anak dikategori
Berkembang Berdasarkan Harapan dan 3 anak dikategori Mulai berkembang.

Hasil Capaian Siklus 2

100

AIS| ZR | PI | QL | FY | RZ | FS |SHA| AZ | OS
m Persentase 93,7568,75 75 | 75 P3,75 100 81,2587,556,25 50

Gambar 3. Penilaian Anak Siklus 2 Kecerdasan Logis Matematis di PAUD Khairin Kids

Berdasarkan kegiatan siklus 2 yang sudah dikerjakan pada anak usia 5-6 tahun terlihat
bahwasanya hampir semua anak sudah mulai meningkat kecerdasan logis matematisnya, karena pada
saat bermain secara berpasangan anak lebih aktif satu sama lain dan saling membantu. Dengan
keterangan diagram persentase pada Gambar 3, maka dapat dilihat bahwa nilai capaian pada Paud
Khairin Kids di siklus 2 sudah signifikan mengalami peningkatan di atas >50. Perolehan nilai rata-rata
di siklus 2 ini memperoleh 78,12% berada dikategori Berkembang Sangat Baik (BSB).

Melihat hasil dari siklus 2 sudah sepenuhnya meningkat, maka tidak perlu melakukan tindakan
siklus 3. Hal ini sudah menunjukkan adanya perubahan kemajuan meningkatnya kecerdasan logis
matematis anak selama menggunakan smart box. Tampak pada gambar 4 mengenai perbandingan
signifikan pada skor yang didapat anak mulai dari pra siklus, tindakan siklus 1 dan tindakan siklus 2
pada Gambar 4.

Peningkatan Kecerdasan Logis Matematis
100

80

60 —

40 —

20 [(— —

0

pra siklus siklus 1 siklus 2
Nilai rata-rata 24,59 56,87 78,12

Gambar 4. Peningkatan Kecerdasan Logis Matematis Anak Usia 5-6 Tahun
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Penggunaan media pada suatu pembelajaran ialah salah satu alternatif ketika mengatasi
permasalahan belajar anak di kelas. Adanya beberapa peranan media yang bisa digunakan sebagai bahan
ajar anak diantaranya: menjadikan anak lebih kreatif, menjadikan sumber interaksi antar pendidik serta
peserta didik, merangsang ingatan anak, membentuk pribadi mandiri dengan pengalaman nyata (Sit,
2023). Menggunakan majalah atau buku tulis kurang efektif dalam meningkatkan kecerdasan logis
matematis yang dapat membuat anak merasa jenuh dan bosan. Oleh karenanya peneliti membuat inovasi
media smart box agar menarik perhatian anak.

Media pembelajaran untuk anak usia dini harus memenuhi beberapa syarat agar sesuai dengan
perkembangan anak, diantaranya: 1) Relevansi dengan perkembangan anak, 2) Media harus dirancang
untuk menarik perhatian anak, 3) Menggunakan gambar, warna-warni dan elemen yang kreatif, 4) sesuai
dengan belajar anak dan 5) Aman digunakan anak baik segi fisik maupun psikologis (Puspita, 2018).
Oleh karena itu, menggunakan media smart box memenuhi kriteria dan syarat media, dimana anak
sangat menyukai hal yang berwarna warni dan menarik perhatian mereka.

Dalam mengajarkan kecerdasan logis matematis, guru atau peneliti perlu memahami ciri-ciri
anak. Strategi pengajaran yang bisa dilakukan antara lain: 1) Menerapkan pendekatan yang berpusat
pada anak, 2) Memberikan tantangan dan masalah matematis yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari sehingga mereka dapat melihat ketertarikan antara matematika dengan dunia nyata, dan 3)
Menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif seperti media smart box yang dapat
membantu anak melakukan berbagai aktivitas.

Smart Box merupakan media edukatif dirancang khusus yang berisi 4 macam permainan dan
aktivitas yang dapat menarik perhatian sebagai alat bantu dalam pembelajaran potensial untuk
menauikan kecerdasan logis matematis pada anak usia dini. Kelebihan dari media smart box diantaranya
sebagai berikut, 1) mendorong aktivitas eksplorasi dan eksperimen, 2) meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, 3) mengenalkan konsep matematis dan spasial, 4) meningkatkan kreativitas dan
imajinasi, 5) meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan kolaborasi, dan 6) meningkatkan rasa percaya
diri dalam kemampuan belajar. Salah satu penyelesaian perhitungan matematika adalah metode jari.
Jarimatika adalah teknik berhitung yang cepat dan mudah dilakukan dalam pengoperasian hitungan
sederhana. Bermain jarimatika adalah metode berhitung dengan media 10 jari untuk membantu
mengajarkan pada anak bahwa matematika itu menyenangkan (Nurlaela, 2020) (Gambar 5).

Jartmat ka

~ Gambar 5. Jarimatika

Pengenalan warna merupakan kegiatan sains yang meliputi pemikiran logis dengan menalar,
membedakan serta mengelompokkan warna (Purnamasari & Yusma, 2021). Pengenalan warna
dirancang untuk memperkenalkan warna secara menyenangkan dalam membandingkan warna-warna
yang berbeda dalam membantu anak memahami penggunaan warna di kehidupan sehari-hari.
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Gambar 6. Magic Color

Geometri adalah dasar pada matematika yang mengembangkan pemikiran logis dalam hal
mengamati titik, bidang, garis dan bentuk (Gambar 6). Pengenalan geometri pada anak adalah penting
karena merupakan tahap awal pemahaman mereka tentang dunia sekitar (Mahmudah & Masykuroh,
2023).

Gambar 7. Geometri Spinner

Selanjutnya untuk media puzzle angka, merupakan kegiatan berhitung yang meliputi
mengurutkan, membilang dan menyusun angka pada tempatnya (Gambar 7). Puzzle angka bisa
digunakan untuk mengembangkan kemampuan berfikir anak dalam memecahkan masalah (Nabighoh,
2022) (Gambar 8). Penggunaan media sangat berpengaruh pada perkembangan anak dimana anak
mendapatkan pengetahuan berdasarkan pengalaman anak (Taneo et al., 2024). Pengaplikasian yang
dapat dilakukan dalam menggunakan media smart box bisa secara individual maupun berpasangan.
Media smart box bila diaplikasikan secara individual dapat mewujudkan prinsip kemandirian,
menyediakan materi dan lingkungan terbuka yang dapat mendorong anak untuk berkreasi dan belajar
melalui bermain. Pendekatan yang berpusat pada anak sejalan dengan teori Regio Emilia (1993) yang
mengemukakan bahwa anak dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, berkreativitas serta terampil ketika
memecahkan masalah, hal ini terbukti pada saat kegiatan anak pada siklus 1. Sedangkan, media yang
diaplikasikan dengan cara berpasangan dapat menciptakan lingkungan bermain kolaboratif
memungkinkan anak-anak bekerja sama memecahkan teka-teki dan mengeksplorasi berbagai konsep.
Pendekatan kolaboratif atau berpasangan sejalan dengan teori Lev Vygotsky (1978) mengenai Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) dimana anak-anak belajar efektif dengan dukungan dari teman sebaya,
hal ini juga dibuktikan pada kegiatan anak pada siklus 2.
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Gambar 9. Tampilan Media Smart Box

SIMPULAN

Peningkatan yang dilakukan dalam penelitian ini membuktikan bahwa media smart box berhasil
ketika meningkatkan kemampuan kecerdasan logis matematis pada anak usia 5-6 tahun di Paud Kharin
Kids. Hasil selama observasi bahwa penggunaan media smart box secara efektif ketika pembelajaran
anak usia dini bisa memberikan peningkatan signifikan terkait pengenalan berhitung, pemecahan
masalah, pengenalan bentuk dan penalaran matematis.

Berdasarkan hasil refleksi kegiatan observasi yang peneliti lakukan dapat menjadi bahan
referensi sebagai penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi efektivitas smart box dengan aspek lain
daripada kecerdasan logis matematis anak, dan bagi guru dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi pada keberhasilan implementasinya dalam berbagai konteks pembelajaran yang terus
berkembang. Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat berkontribusi untuk membantu
memajukan pemahaman Kita tentang kecerdasan logis matematis anak dan mendorong perkembangan
yang efektif dalam membantu anak mencapai potensi yang mereka miliki.
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